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CHILDREN CONFERENCE ON CLIMATE CHANGE (1)

Kami Ingin Indonesia Banyak Pohon
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Senyum adalah bahasa paling alami untuk me- tanpa pohon diikuti
nyatukan orang. Tetapi bagi anak senyum saja tidak mmwmﬁﬁﬁ
cukup. Mereka memilih tertawa sebagai penyam- dalam pikiran
bung komunikasi ketika 200 anak dari berbagai kota gf;wrﬁ_rans -
di Indonesia berkumpul. SMP Yayasan Pendidikan
Jayaw’lpyn.Gudlshumem
NI LUH INDRAWATI memilih tempat k:l“kmdl m&mhuudm
SURABAYA ﬁiﬂ;sﬂuk, -anak makmpma& tem|
mdmmm Papua, masih ban P:am
' Gt Con Flora) S Tenda-tenda Teegt;'bel,;mheiumm
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merancang draft yang mmiimmlt menjadi panas
dibawa ke acara United tengah kota Surabaya. Acara e ditebang untuk
-Igmjemcr di Bali Wm.u idininy m;m_..‘m. n;; i
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(3-‘14/!2).Sein}|ﬁ]imah_aﬁ anak berani berpendapat dan  rusak,” tutumya. Pembabata
anak ini b tdbmir 5 i Masing ahnnmuatxl:sedh
sampah, iklim, energi, dan bercerita Louis Porfinos, peserta dari
daya hidup. kondisi tempat tinggalnya Medan menyatakan Surabaya
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